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Abstrak: Shojo manga (komik remaja perempuan) tampak hadir dalam karya-karya Yoshimoto. Yoshimoto
meniru tipikal tokoh dalam shojo agar membuka kemungkinan performativitas identitas gender yang
queer. Untuk itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis cara kematian dan perasaan kehilangan
membuka kemungkinan identitas queer dalam empat novelet Yoshimoto, yaitu Kitchen (1988), Moon-
light Shadow (1988), Hardboiled (2001), dan Hardluck (2001). Sedangkan untuk menganalisis identitas
queer, penelitian ini menggunakan teori performativitas Butler untuk menunjukkan ketaksaan identitas
gender dan seks. Pembahasan penelitian menunjukkan kematian dan perasaan kehilangan membuka
kemungkinan baru sebagai bagian dari identitas queer, seperti kematian tokoh orang tua sebagai pemutusan
matriks heteroseksual, perasaan kehilangan menyebabkan perubahan identitas gender, penerimaan orang
asing dan perubahan peran dalam anggota keluarga sebagai bentuk resistensi terhadap matriks heteroseksual.
Dekontruksi matriks heteroseksual membuka kemungkinan hadirnya hubungan bersifat inses, hadirnya
homoseksualitas perempuan, dan hadirnya transgenderisme. Hasil penelitian menunjukkan kematian dan
perasaan kehilangan dapat membuka kemungkinan yang mengarah pada identitas queer dan performativitas
identitas queer sehingga menyajikan performativitas tokoh yang terus-menerus berubah, bergerak, dan
tidak memiliki pusat.
Kata Kunci: kematian, perasaan kehilangan, matriks heteroseksual, performativitas, identitas queer.
Abstract: Shojo Manga (a girl comic) is   presented in  Yoshimoto’s works. Yoshimoto imitated
typical shojo character in order to open the possibility of queer performativity of gender identity.
Based  on the above fact, this study is conducted  to analyze how death and sense of loss are that
open  the possibility of queer identity in four Yoshimoto’s novelettes, namely, Kitchen (1988), Moon-
light Shadow (1988), Hardboiled (2001), and Hard Luck (2001). To analyze  the queer identity,
this study uses  Butler’s  theory of performativity to show the ambiguity of gender identity and sex.
The research  discussion reveals that  death and sense of loss open new probabilities as a part of
the queer identity, such as,  the death of parents character as heterosexual matrix breaker, feeling
of loss as a cause of gender identity change, acceptance of foreigners, and changes in the role of
family members as a form of resistance against the heterosexual matrix. The deconstruction of
heterosexual matrix opens the possibility of incest relationship, women homosexuality, and
transgenderism. The  results shows that  the death and the feeling of loss can open possibility
leading to queer identity and  queer identity  performativity in order to present a character
performativity that  constantly changes, moves, and has no center.
Key words: Death, sense of loss, heterosexual matrix, performativity, queer identity
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1. Pendahuluan
Pengaruh budaya populer: animasi, film,
TV Show, majalah, lagu-lagu, junbungaku
(karya sastra picisan), manga (komik Jepang),
dan terutama shojo manga (komik remaja
perempuan) tampak hadir dalam karya-
karya Yoshimoto. Yoshimoto bahkan
mengakui dirinya terinspirasi oleh manga
untuk menjadi seorang pengarang. Sebagai
pengarang yang dipengaruhi dan
mengangkat budaya populer, nama
Yoshimoto berada dalam angkatan yang
digelari “pure literature (junbungaku) of the
manga generation” (Treat, 1993: 359).
Shojo adalah komik remaja perempuan
di Jepang. Identitas queer dalam karya
Yoshimoto dapat dilacak pengaruhnya
terkait shojo tersebut. Treat telah (1993: 364)
menjelaskan bahwa istilah shojo
menggambarkan ketaksaan gender. Ketika
Treat menyebut shojo sebagi ketaksaan gen-
der, ketaksaan gender dalam pemahaman
Treat disikapi dalam tulisan ini sebagai
identitas queer. Sebagaimana dasar
pemikiran Foucault (1954), ‘denaturalisasi
identitas seksual’ merupakan bagian dari
identitas queer.
Treat (1993: 362) juga menjelaskan
bahwa shojo tidak dapat diartikan dalam
frasa bahasa Inggris “young woman” karena
frasa tersebut merujuk pada bayi dan
kematangan seksual perempuan dewasa
yang tidak boleh hadir dalam shojo.
Pandangan ini didukung oleh antropolog
Robertson (1989) yang dikutip oleh Treat
bahwa shojo berarti “not-quite-female female”
(perempuan tapi tidak cukup untuk disebut
sebagai perempuan). Menurut Robertson
shojo menyiratkan ketiadaan pengalaman
heteroseksual dan mengarah pada
pengalaman homoseksual. Pandangan yang
sama juga dijelaskan Ramsey (2009: 14)
bahwa shojo menggambarkan dunia remaja
dengan penghilangan dunia dewasa
perempuan, dan penolakan untuk menjadi
dewasa. Sebagaimana pula Aoyama (2005:
49) dengan mengutip Orbaugh (2003: 458--
459) yang juga menjelaskan bahwa shojo
terkait periode hidup perempuan yang
bukanlah anak perempuan yang masih naïf
atau bukanlah perempuan yang aktif secara
seksual, dan posisi perempuan tersebut
dalam masyarakat melambangkan keadaan
yang aman dari pengaruh sosial, bebas dari
tanggung jawab, dan mementingkan diri
sendiri. Hal ini menurut Aoyama kebalikan
dari perempuan masyarakat Jepang. Karena
itu, Yoshimoto meniru tipikal tokoh dalam
shojo agar membuka kemungkinan
performativitas identitas gender yang queer.
Seperti halnya tokoh dalam shojo, tokoh-
tokoh Yoshimoto juga bersifat aseksual.
Sebagai pengarang yang dipengaruhi
dari produk budaya populer shojo dengan
elemen queernya, Yoshimoto men-
tranformasi shojo/komik remaja perempuan
ke bentuk baru, yaitu novelet dengan elemen
queer. Perubahan dari komik ke novelet
mengikutsertakan identitas queer dalam
novelet Yoshimoto. Salah satu elemen utama
shojo adalah tokoh utama selalu merupakan
yatim-piatu (Aoyama (2005: 51). Dalam
novelet Yoshimoto menghadirkan kematian
di awal narasi sehingga peran orang tua
dihilangkan dan menimbulkan perasaan
kehilangan. Jika tokoh orang tua tidak
dihilangkan, tokoh orang tua tidak akan
berperan dengan baik. Elemen utama
kematian dan perasaan kehilangan itulah
yang kemudian dikembangkan narasinya
oleh Yoshimoto untuk menghadirkan
kemungkinan-kemungkinan performativitas
identitas gender yang lain dalam ceritanya.
Usaha Yoshimoto mentransformasi
identitas queer di dalam karya-karyanya,
menyebabkan penelitian ini layak dilakukan
guna menunjukkan pengembangan
Yoshimoto menghadirkan identitas queer
dari komik perempuan ke dalam bentuk
novelet. Dari beberapa karya Yoshimoto
tersebut saya mengambil empat objek novelet
yang berjudul Kithen  (1988), Moonlight
Shadow (1988), Hardboiled (2001), dan Hard
Luck (2001) sebagai objek analisis yang
secara khusus menjelaskan identitas queer
yang terkait dengan kematiaan dan
perasaaan kehilangan. Selain itu, keempat
novelet juga menunjukkan kematian di awal
narasi yang memiliki pengaruh terhadap
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ruang-ruang baru ketika wacana queerness
dapat dinarasikan.
2. Kajian Teori
2.1 Identitas Queer dan Matriks
Heteroseksual
Queer awalnya adalah istilah yang
digunakan untuk mengejek kaum
homoseksual (Barry, 2010: 167). Istilah queer
kemudian digunakan untuk menyebutkan
studi terkait dengan gay dan lesbian atau
studi queer. Meski demikian perlu dipahami
bahwa studi queer tidak hanya terkait
dengan homoseksualitas, tetapi juga terkait
seksualitas secara umum dan identitas yang
dibangun atas ide pemikiran Foucault (1954)
‘denaturalisasi identitas seksual’ (Gauntlet,
2002: 134). Denaturalisasi identitas seksual
yang dimaksudkan Foucault adalah tidak
menaturalkan atau mengalamiahkan satu
bentuk kecenderungan seksual sebagai
bentuk normatif kecenderungan seksual,
tetapi membuka kemungkinan-
kemungkinan bentuk kecenderungan
seksual. Denaturalisasi identitas seksual juga
terkait dengan identitas gender, maskulin
dan feminin yang tidak hanya ditentukan
berdasarkan jenis kelamin melainkan dapat
saling melewati batasan-batasan normatif
identitas gender.
Patokan denaturalisasi identitas seksual
menjadikan studi queer merambah pada
kekacauan atau ketaksaaan identitas gender
dan seks. Sebagaimana disebutkan Jackson
dan Jones (1998) dikutip kembali oleh Jane
Pilcher dan Whelehan (2004: 130), individu
yang merasa bertentangan dengan konvensi
sosial dapat mengklaim dan diklaim sebagai
queer.
Agar dapat menjelaskan
ketidakalamiahan seks dan gender, Butler
(2002) menguraikan proses pembentukan
subjek. Gagasan pembentukan subjek But-
ler dipengaruhi Foucault tentang
pembentukan subjek dari pembahasan Dis-
cipline and Punish. Terutama terkait dengan
the doctrine of internalization  yang
menjelaskan tentang subjek hadir dari
gagasan yuridis kekuasaan muncul untuk
mengatur hidup secara politis melalui
pembatasan, pelarangan, regulasi,
pengontrolan, dan bahkan perlindungan
yang terkait dengan prasyarat tertentu yang
telah ditentukan. Subjek kemudian dibentuk,
ditetapkan, dan direproduksi sesuai dengan
prasyarat tersebut.
Meski demikian Butler mengembangkan
pemikiran Foucault sebagaimana dijelaskan
oleh Salih (2002: 57) bahwa dalam
pemikiran Foucault subjek dibentuk akibat
internalisasi aturan hukum. Sedangkan But-
ler menjelaskan bahwa aturan hukum tidak
secara harfiah diinternalisasi, tetapi menyatu
dengan subjek. Dalam konteks ini, Butler
mengarahkan pada pembahasan terkait
dengan tubuh dan gender. Ketika subjek
menyatu dengan internalisasi aturan hukum
tersebut yang ditimbulkan adalah
konsekuensi pada tubuh yang mereproduksi
penanda atas hukum melalui tubuh.
Dengan demikian tubuh menjadi media
tempat hukum/gender tersebut bekerja atau
dalam istilah Butler (2002: 172) written in the
body, yaitu tubuh difantasikan dan
difantastikkan. Hal itu juga menjelaskan
alasan Jagger (2008: 17--18) yang menyebut
‘subjek’ Butler sebagai produk fiksi
kekuasaan.
Subjek sebagai produk fiksi kekuasaan
dan upaya dekonstruksi oposisi seks dan
identitas gender bertujuan menunjukkan
ketidakalamiahan gender. Pembacaan Salih
(2002: 55) terhadap Butler menjelaskan
bahwa tidak ada seks karena seks sudah
merupakan gender.  Seks dan tubuh
merupakan prasasti budaya yang terus-
menerus ditafsirkan sehingga seks dan tubuh
adalah gender dari awal keberadaannya.
Istilah bahwa tubuh merupakan prasasti
budaya merujuk pada pemikiran Butler
yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
tubuh adalah ruang yang terus menerus
difantasikan dan difantastikkan.
Pandangan ini, menjelaskan pula bahwa
kinerja gender atau performativitas bukan
sesuatu keadaan atau keberadaan
melainkan tindakan atau pola perilaku.
Sebagaimana dijelaskan pula Jane Pilcher
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dan Whelehan (2004: 8) dalam bertindak
seseorang mengasumsikan seks dan gender
seolah-olah hadir. Dengan demikian,
seseorang membawa seks dan gender
menjadi hadir secara sosial. Pandangan  Jane
Pilcher dan Whelehan berusaha
menjelaskan cara tubuh difantasikan
sehingga gender kemudian eksis secara
sosial.
Dengan demikian, posisi pemikiran But-
ler berperan penting dalam studi queer. But-
ler menempatkan subjek sebagai aktor yang
memainkan peran di atas panggung. Aktor
dalam pemikiran butler merujuk pada drag/
banci yang meniru femininitas perempuan.
Proses peniruan identitas gender ini bagi
butler menunjukkan sifat imitasi struktur
gender. Sikap imitasi tersebut secara terus-
menerus membuka kemungkinan-
kemungkinan perkembangan identitas gen-
der.  Karena itu, Identitas menjadi
rangkaian proses tiada akhir sebab identitas
tidak memiliki asal dan tidak memiliki akhir.
Prabasmoro dkk. (2004: 4) menjelaskan
bahwa identitas diri bukanlah suatu yang
tetap. Diri selalu dalam proses berubah dan
mengubah. Identitas gender karena
performatifnya hadir melalui peroses imitasi
yang akan terus berubah. Perubahan
tersebut juga akan diimitasi oleh yang lain
sehingga dapat mengubah. Jadi, seseorang
tidak memiliki identitas gender yang stabil.
Ketidakstabilan tersebut memungkinkan
seseorang memiliki tingkat femininitas dan
maskulinitas yang berbeda-beda.
Salah satu pandangan Butler terkait
identitas gender (2002: 33) “There is no gen-
der identity behind the expressions of gender;
that identity is performatively constituted by the
very ‘expressions’ that are said to be its results”.
Argumen Butler berangkat dari pandangan
Nietzsche dalam On the Genealogy of Morals
yang mempunyai pandangan bahwa tidak
ada yang sepenuhnya menjadi. Yang ada
hanya lakuan/performatif, efek yang
dibayangkan dari lakuan, dan proses untuk
terus menjadi. Asumsi dasarnya dapat
dipahami dengan mudah bahwa tidak ada
pelaku tanpa ada perbuatan. Maka dari itu
Butler beranggapan  bahwa  identitas gen-
der, maskulinitas dan femininitas seseorang
tidak ditetapkan berdasarkan seks, tetapi
sesuatu yang dilakukan oleh seseorang
yang menjadi hasil dari gender. Gauntlett
(2002: 139) juga menjelaskan bahwa
individu tidak memiliki identitas gender yang
menginformasikan perilaku individu, tetapi
perilaku itulah yang menjadi gendernya.
Gender, seks, dan identitas gender menjadi
sesuatu yang dilakukan, diekspresikan pada
waktu tertentu dan tidak dapat direduksi ke
bentuk universal atau menjadi istilah yang
dianggap stabil dan disikapi secara sosial
sebagai suatu yang memiliki pemaknaan
yang tetap. Dengan demikian, pandangan
Butler dan Gauntlett telah menempatkan
gender, seks dan identitas gender sebagai
sesuatu yang performatif sehingga
bentuknya parsial dan situasional.
Sebagaimana pula dijelaskan Salih,
(2002: 56--57) pada penjelasan analogi
lemari atau wardrobe analogy, istilah ini
merupakan pengembangan teoritis dari
pemikiran Butler. Meski demikian istilah ini
berasal dari novel Daphne du Maurier’s
karya Rebecca (1938) yang menceritakan
tokoh utama laki-laki yang menggunakan
pakaian perempuan peninggalan almarhum
istrinya. Dari kisah tersebut Salih
menunjukkan dekonstruksi gender tidak
hadir begitu saja tetapi dari rangkaian
pengulangan gender yang diamati dan
diperformakan, sehingga membuka ruang
potensi untuk meresistensi gender yang telah
sering diperformakan.
Performativitas Butler (2002)
memungkinkan konstruksi gender menjadi
suatu tindakan yang terus-menerus berubah,
bergerak, dan tidak memiliki pusat.
Pengalaman subjek hadir melalui
serangkaian pengamatan dan tindakan
imitasi dari waktu ke waktu menciptakan
gender.
Fungsi kesadaran ‘aku’ terperangkap
dalam ruang bahasa dan ruang wacana.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya
mengenai pembentukan subjek Foucault
bahwa subjek ‘aku’ adalah hasil dari
pembentukan aturan atau kekuasaan. Jadi
yang perlu dipahami di sini adalah bahwa
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subjek berada dalam kuasa wacana dan
bahasa. Pentingnya penekanan ini agar
dapat dipahami bahwa tahapan selanjutnya
ketika subjek ‘aku’ atau kesadaran ‘aku’
hadir untuk bernegosiasi subjek hanya
terbatas pada aturan-aturan yang telah
tersedia saja. Oleh karena itu, ruang kinerja
atau performa tubuh menjadi ruang yang
penting bagi Butler karena menjadikan gen-
der tidak berpusat pada ruang sadar tetapi
sesuatu yang dilakukan tubuh. Selain itu,
ruang sadar berusaha untuk terus meniru
sistem gender yang ada, akan tetapi ketika
sistem gender ini terus-menerus meniru, hal
itu menunjukkan ketidakalamiahan dari
gender itu sendiri.
 Proses meniru juga melibatkan proses
memandang tubuh yang lain sebagai
rujukan proses. Hal itu menunjukkan bahwa
tubuh yang dipandang dalam proses meniru
adalah proses memfantasikan tubuh. Oleh
karena itu, subjek ‘aku’ bukanlah sesuatu
yang internal dibangun, melainkan sesuatu
yang dilakukan tubuh. Tubuh menjadi
ruang kemungkinan-kemungkinan untuk
menjadi. Gender tidak menjadi seperangkat
identitas konkret, tetapi selalu direproduksi
berulang kali oleh tubuh. Ruang antara
tindakan dalam reproduksi gender adalah
ketika variabilitas terjadi dan seringkali pula
sanksi sosial dan tabu melanjutkan
variabilitas tersebut (Butler, 2002: 81--82).
Gagasan performativitas Butler (2002)
menolak dualisme konstruksi gender yang
dipaksakan heteronormativitas. Cara
pandang Butler menunjukkan bahwa cara
kerja dari heteronormativitas seperti cara
kerja dari bentuk strukuturalisme yang
menekankan  oposisi biner. Konsep oposisi
biner seringkali menekankan salah satu
oposisi seperti dalam heteronormativitas
yang dianggap utama dan alamiah. Oleh
karena itu, menurut Butler konsep
heteronormativitas tidak memberikan ruang
dan toleransi terhadap bentuk-bentuk gen-
der yang lain sebab heteroseksual dianggap
sebagai hubungan paling alamiah secara
sosial. Begitu pula pandangan dari Rubin
(1984) yang dijelaskan Alimi (2004: 38-39)
bahwa konsep heteroseksual dinaturalisasi,
sedangkan praktik seksual yang lain
diabnormalisasi. Praktik heteroseksual
bukan didasarkan pada kualitas inheren
yang melekat padanya melainkan
didasarkan pelabelan negatif terhadap
praktik seksual yang lain.
Pemikiran Butler (2002: 45) yang terkait
konstruksi gender adalah matriks
heteroseksual. Beltran (2000: 4) menjelaskan
matriks heteroseksual adalah teori yang
menggambarkan pandangan-pandangan
masyarakat tentang ‘seks dan gender’ dan
‘intitusi sosial’ yang memengaruhinya.
Beltran juga menjelaskan secara eksplisit
matriks adalah istilah yang secara kolektif
didefinisikan sebagai kategori pengetahuan
dan praktik kerja seperti siklus melingkar
tentang cara diri divalidisasi dan diri
referensial diatur sebagai standar identitas
normatif. Hal ini juga terkait dengan bahasa
yang berfungsi sebagai pengatur standar
normatif sehingga dapat diterima sebagai
identitas. Selain itu, matriks heteroseksual
juga bekerja dengan sanksi sosial terhadap
perilaku menyimpang, sehingga konsensus
terhadap ketegori dasar terus-menerus
ditopang melalui monitoring terhadap
refleksi diri.
Salih (2002: 61--62) mencontohkan
heteroseksual matriks terkait dengan bahasa
sebagai bentuk ujaran terhadap identitas
seks ‘ini perempuan’. Menurut Salih ujaran
tersebut bukanlah pernyataan faktual tetapi
anggapan yang dilekatkan terhadap
perbedaan laki-laki dan perempuan. Ujaran
‘ini perempuan’ memaksa subjek perempuan
menjadi ‘perempuan’ yang sesuai norma
seksual dan gender dalam rangka memenuhi
matriks heteroseksual. Dalam tulisannya
ketika Salih membahas mengenai ujaran ‘ini
perempuan’ Salih sedang membahas subbab
performative bodies. Dalam pembahasan
tersebut terkait dengan ujaran tersebut
merupakan pemikiran Butler yang
dipengaruhi oleh teori linguistik J.L. Austin’s
performative utterances atau illocutionary acts.
Dari teori tersebut Butler menunjukkan
bahwa tubuh pada dasarnya tidak
dideskripsikan tetapi tubuh dicap atau
dinstitusikan melalui tindakan
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mendeskripsikan tubuh. Dengan demikian,
sebagaimana pembahasan ujaran tadi,
menunjukkan matriks heteroseksual yang
menentukan dan mengatur standar normatif
identitas atau kontruksi gender yang dapat
diterima.
Anggota masyarakat menentukan
tindakan mereka dan tindakan orang lain
dengan mengacu dan mengutip norma-
norma pengetahuan yang menjadi bagian
matriks heteroseksual. Individu atau subjek
membentuk identitas mereka sesuai norma-
norma matriks heteroseksual dan dapat
menghakimi objek yang tidak sesuai standar
identitas di luar heteroseksual. Selain itu,
kekuatan heteroseksual matriks dapat terus
bertahan karena hateroseksual matriks
diperkuat dengan pemantauan reflektif
identitas gender.
2.2 Kematian dan Identitas Queer
Alur di dalam novel Kitchen  dapat
dikaitkan dengan alur cerita di dalam narasi
tragedi. Jika di dalam narasi tragedi,
kematian hadir di akhir cerita maka di dalam
novel Kitchen kematian hadir di awal narasi.
Dalam kisah tragedi kematian berada di
akhir cerita karena menurut McHale (1987:
227--229) sulit untuk menghilangkan kisah
cinta dan kematian di dalam karya fiksi.
McHale merujuk pada contoh kasus fiksi
Barat. Kematian di dalam fiksi Barat lebih
bersifat fungsional. Seperti dalam kasus fiksi
detektif atau misteri pembunuhan, kematian
menjadi awal narasi sekaligus membawa
alur narasi pada pembuktian kematian atau
kematian di dalam karya fiksi menjadi batas
dari representasi cerita ataupun batas dari
reprentasi subjek di dalam cerita.
Kematian di dalam karya fiksi banyak
dipengaruhi dari mitos Victorian yang
disebut dengan “death-bed”. Tzevetan
Todorov sebagaimana dijelaskan oleh
McHale (1987: 229) bahwa eksistensi subjek
di dalam narasi dapat dilihat dari kelanjutan
penceritaan di dalam cerita. Selama subjek
terus menciptakan wacana di dalam narasi
maka subjek hidup sedangkan ketika narasi
subjek terputus-putus atau terhenti maka
subjek mati. Hal ini ditunjukkan dalam
narasi Yoshimoto yang menghadirkan
kematian di awal narasi. Kematian tokoh
tersebut tidak menghilangkan eksistensinya
di dalam cerita karena tokoh-tokoh yang lain
terus mengenangnya dan menceritakannya.
Bahkan, kematian berfungsi untuk
membuka wacana-wacana yang lain
terutama terkait dengan identitas queer.
Dengan demikian, kematian dan perasaan
kehilangan menjadi penyebab adanya
perubahan identitas gender.
Dalam pembahasan sebelumnya ketika
Salih (2002) menjelaskan tentang ‘analogi
lemari’ yang dipengaruhi oleh novel Daphne
du Maurier’s, Salih menceritakan bahwa
tokoh utama laki-laki mengenakan pakaian
istrinya yang meninggal. Salih lebih berfokus
pada pakaian sebagai sumber rujukan
untuk memperformakan gender dan tidak
memperhatikan bahwa adanya perasaaan
kehilangan yang berpengaruh terhadap
kesadaran subjek. Begitu pula dengan novel
Yoshimoto, tokoh-tokoh banyak mengalami
perubahan identitas gender disebabkan oleh
perasaaan kehilangan akibat adanya
kematian di awal narasi.
Dalam pembahasan Butler, perasaan
kehilangan ini terkait dengan adanya
melankolia yang dibahas Freud dan terkait
pula dengan sistem kekerabatan Strauss.
Pandangan ini terkait karena menunjukkan
adanya efek dari kematian dan efek
kematian dari anggota keluarga.
In the experience of losing another human be-
ing whom one has loved Freud argues, the ego
is said to incorporate that other into the very
structure of the ego, taking on attributes of the
other and “sustaining” the other through
magical acts of imitation. (Butler, 2002: 73)
Kutipan itu, menunjukkan pandangan
Freud bahwa ego subjek yang mengalami
kehilangan mencari subtitusi melalui
tindakan imitasi. Butler (2002: 81) lebih
lanjut menjelaskan dalam melankolia Freud,
objek yang dicintai hilang tidak hanya
melalui kematian tetapi juga terkait dengan
pemisahan atau pemecahan emosional
akibat adanya larangan yang disertai
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penghukuman. Seperti halnya kematian,
pelarangan juga menyebabkan adanya
melankolia dan terutama dalam fase
perkemabangan anak yang menghadirkan
dilema oedipal. Dilema oedipal ini yang
merupakan akibat dari pelarangan yang
kemudian dipahami sang anak sebagai
bentuk internalisai moral guna menegakkan
heteronormatifitas. Sebagaimana Butler
(2002: 83) menunjukkan adanya larangan
terhadap tabu inses dalam tahapan oedipal.
The taboo against incest and, implicitly,
against homosexuality is a repressive injunc-
tion which presumes an original desire local-
ized in the notion of “dispositions,” which
suffers a repression of an originally homo-
sexual libidinal directionality and produces
the displaced phenomenon of heterosexual
desire.
Disebabkan tabu inses oedipal dan
homoseksualitas, kecenderungan yang lain
direpresi dan diarahkan ke hasrat
heteroseksual. Pandangan Butler ini
menunjukkan usaha dekonstruktif terhadap
pemikiran Freud dan Strauss.
Pandangannya pada kutipan tersebut yang
mengasumsikan adanya hasrat original,
hasrat original yang dimaksudkan Butler
bukanlah sesuatu yang dipahami sebagai
heteroseksual, tetapi beragam hasrat yang
ada dan tidak hanya hasrat heteroseksual.
Hasrat original tersebut diarahkan oleh
adanya budaya heteroseksual yang kuat
sehingga mematikan hasrat original tersebut.
Secara tidak langsung pandangan ini juga
menunjukkan asumsi Butler bahwa dalam
fase infant, bayi telah memiliki hasrat sesama
seks dan lawan seks. Akan tetapi karena bayi
berada di budaya heteroseksual dan
heteronormatif, hasrat sesama seks
dimatikan oleh budaya heteronormatif
tersebut.
Pandangan yang terkait dengan sistem
kekerabatan juga diutarakan Strong. Strong
(2002: 405) berusaha menunjukkan adanya
dekontruksi sistem kekerabatan dengan
menjelaskan pandangan Butler bahwa “this
is a time in which kinship has become fragile,
porous, and expansive”. Strong menjelaskan
pandangan Butler tersebut bahwa prinsip
kekeluargaan telah mengalami
perkembangan atau perubahan yang tidak
lagi hanya melihat kekuatan dari keluarga
inti, terutama sistem kekeluargaan
tradisional. Agar mengukuhkan
pandangannya (2002: 404), Strong
menjelaskan pandangan Finkler (2000)
bahwa orang-orang dipaksa untuk
mengakui sistem kekerabatan, bahkan ketika
hidup di dunia yang mendefinisikan
kekerabatan dengan rasa kebersamaan yang
didasarkan pada persahabatan.
Usaha dekontruksi Strong merupakan
salah satu usaha resistensi terhadap
maskulinitas dominan yang bercokol pada
kekuatan keluarga inti. Sebagaimana yang
didefinisikan oleh Harlberstam bahwa
maskulinitas dominan adalah hubungan
antara laki-laki dan kekuasaan yang
tampaknya telah menjadi alamiah karena
telah dipandang bahwa kekuasaan laki-laki
adalah suatu yang natural dan tidak
dipertanyakan lagi.  Kekuasaan yang
dimaksudkan Halberstam terkait dengan
kekuasaan yang mengacu pada legitimasi
dan hak istimewa, yang mengacu pada
kekuasaan negara dan distribusi kekayaan
yang tidak merata. Kekuasaan yang
kemudian meluas ke bentuk patriarki dalam
bentuk keluarga (Halberstam, 2002: 936).
Pada pembahasan analisis ini, akan
terkait dengan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Fuminobu (2005) dan Treat
(1993) dalam karya Yoshimoto yang telah
menunjukkan penggambaran hasrat
seksual, bentuk kekerabatan, dan relasi
bersifat inses. Akan tetapi, tulisan ini berbeda
karena lebih berfokus pada kematian dan
perasaan kehilangan yang akan dikaitkan
dengan identitas queer.
3. Hasil dan Pembahasan
Yoshimoto tidak menjadikan kematian
sebagai batas reperesentasi narasi, atau
dengan kata lain sebagai kesenangan
pengarang untuk memutuskan narasi.
Yoshimoto dengan menghadirkan kematian
di awal narasi berusaha menghilangkan
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wacana tertentu. Wacana yang dihilangkan
Yoshimoto tekait dengan pandangan Butler
(2002: 45), yaitu matriks heteroseksual.
Pandangan tersebut terkait karena
Yoshimoto mematikan tokoh yang berperan
dan dapat berperan sebagai orang tua
sehingga menunjukkan disfungsi bentuk
keluarga konvensional. Jikapun Yoshimoto
menghadirkan tokoh orang tua, tidak akan
berfungsi dengan baik dalam narasi.
Sebagaimana juga telah disinggung oleh
Treat (1993: 369-370) bahwa tidak ada
stereotip keluarga sempurna dan sosok
bapak ideal dihadirkan novelet Yoshimoto.
Terkait dengan wacana dihilangkan,
Beltran (2000: 4) menjelaskan pandangan
Butler tentang cara kerja matriks
heteroseksual. Beltran menjelaskan bentuk
matriks heteroseksual bekerja seperti siklus
melingkar tentang cara diri divalidasi dan
diri referensial diatur sesuai standar normatif
identitas gender. Jika peran orang tua dan
bentuk keluarga konvensional dihilangkan
dalam karya Yoshimoto, siklus melingkar
matriks heteroseksual terpotong dalam
narasi sehingga membuka ruang bagi tokoh-
tokoh dalam novelet untuk menghadirkan
bentuk identitas seks dan gender yang queer.
Novelet Kitchen mematikan peran orang
tua sebagai bentuk disfungsi keluarga
dengan menjadikan tokoh utamanya yatim
piatu. Tokoh utama perempuan Mikage
kemudian diasuh oleh kakek dan neneknya,
tetapi sosok kakek dan nenek pun dimatikan
dalam perkembangan narasi.
Aku, Mikage Sakurai, kehilangan kedua
orang tuaku sejak kecil. Sejak itu kakek
dan nenek membesarkanku. Menjelang
aku masuk SMP, kakekku meninggal
dunia. Kemudian aku tinggal berdua saja
dengan nenekku. Belum lama ini nenekku
meninggal. Aku terpukul sekali.
(Yoshimoto, 1988: 10)
Kutipan itu menunjukkan bahwa orang
tua kandung tokoh Mikage dimatikan
sehingga peran orang tua berpindah kepada
tokoh kakek dan nenek. Bahkan kematian
ini ditekankan kembali karena tokoh kakek
dan nenek kembali dimatikan sebagai
pengganti peran orang tua. Pada kutipan
tersebut juga menunjukkan kecenderungan
menghilangkan sosok yang dapat
melanjutkan peran bapak, dengan terlebih
dahulu mematikan sosok kakek. Sikap
penghilangan sosok Kakek menunjukkan
resistensi terhadap peran bapak atau yang
dapat menggantikan peran bapak.
Pandangan ini tidak serta merta
menunjukkan penolakan terhadap peran
bapak sebagai kepala keluarga, tetapi lebih
pada mempertanyakan kembali peran
bapak sebagai kepala keluarga dan
membuka kemungkinan ibu sebagai kepala
keluarga. Pada intinya stabilitas peran bapak
sebagai kepala keluarga tidak distabilkan.
Setelah kehilangan keluarga intinya,
Mikage tinggal di apartemen keluarga Eriko
yang merupakan seorang transgender.
Perpindahan Mikage ke keluarga Eriko
menunjukkan keberpihakan narasi
menampilkan bentuk keluarga yang queer.
Hal ini berpengaruh terhadap tokoh Mikage
karena berada di luar kapasitas matriks
heteroseksual keluarga normatif yang dapat
mengatur pada tuntutan memperformakan
femininitas perempuan.
Keberpihakan narasi tidak dapat
disimpulkan dengan mudah sebagai
keberpihakan pada penghilangan keluarga
konvensional, tetapi lebih pada adanya
kemungkinan di luar dari keluarga
konvensional. Hal ini terlihat pada
pengakuan Mikage ketika membandingkan
keluarga Sotaro ‘keluarga konvensional’ dan
Yuichi Tanabe ‘keluarga non-konvensional’.
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Dia anak laki-laki pertama dari suatu
keluarga besar. Dengan sendirinya dia
mewarisi kehangatan dari keluarganya,
dan kehangatan itu telah
menghangatkanku.
Namun kini yang kubutuhkan adalah
kedamaian dan kehangatan keluarga
Tanabe yang aneh. Tidak terpikir olehku
bahwa aku akan bisa menjelaskan hal itu
kepada Sotaro….(Yoshimoto, 1988: 38)
Narator mengarahkan tokohnya untuk
berpihak pada bentuk keluarga non-
konvensional melalui kebutuhannya
terhadap bentuk keluarga Yuichi Tanabe.
Keluarga Yuichi dihadirkan sebagai keluarga
yang sosok bapaknya berperan sebagai ibu
dan sekaligus transgender, sedangkan
keluarga Sotaro mencerminkan keluarga
bentuk keluarga tradisional Jepang.
Sebagaimana Mikage sebutkan bahwa
Sotaro               anak dari keluarga besar’
yang dapat merujuk bentuk keluarga
tradisional Jepang.  Pengakuan Mikage
dengan ‘kedamaian dan kehangatan
keluarga Tanabe yang aneh’ merupakan
usaha narator menunjukkan queerness
terhadap bentuk keluarga baru yang masih
termajinalkan oleh heteronormativitas. Akan
tetapi, narasi tidak sepenuhnya
menunjukkan ketidakberpihakan terhadap
bentuk keluarga konvensional, melainkan
lebih pada usaha menunjukkan toleransi
terhadap bentuk keluarga yang queer.
Kematian sebagai pembangun narasi,
tidak hanya menghilangkan bentuk
keluarga konvensional, tetapi membuka
kemungkinan yang lain seperti
mengarahkan tokoh untuk dapat berpindah
dan menemukan bentuk keluarga yang baru.
Salah satunya pada perpindahan Mikage ke
keluarga Yuichi Tanabe yang menunjukkan
penerimaan Mikage sebagai orang asing di
dalam keluarga Yuichi. Kematian sebagai
penghilangan keluarga konvensional
mengarahkan narasi pada usaha Yoshimoto
untuk menunjukkan perubahan peran
keluarga. Sebagaimana pemahaman Butler
yang dikutip Strong (2002: 405) bahwa
dalam perkembangan bentuk keluarga, tidak
lagi melihat kekuatan keluarga inti,
terutama sistem keluarga tradisional.
Strong (2002: 405) dan sebagaimana
juga Yoshimoto berusaha menunjukkan
bahwa orang-orang dipaksa mengakui
sistem kekerabatan bahkan ketika hidup di
dunia yang mendefenisikan kekerabatan
dengan rasa kebersamaan berdasarkan
persahabatan. Karya Yoshimoto memiliki
kecenderungan mematikan orang tua dan
menghilangkan peran keluarga
konvensional, menggeser peran dan fungsi
keluarga yang membuka ruang ketika orang
asing atau orang yang tidak berasal dari
keluarga inti dapat dianggap sebagai
anggota keluarga. Gejala yang disuarakan
Yoshimoto sama dengan pandangan Strong,
bahwa kekerabatan dapat dibentuk oleh
kebersamaan. Begitu pula dengan
hubungan pertemanan yang dapat berubah
peran menjadi seperti hubungan
persaudaraan. Hadirnya kemungkinan
tersebut membuka kemungkinan relasi yang
bersifat inses di dalam hubungan keluarga
dan pertemanan.
Sebagaimana dalam Kitchen keberadaan
Mikage sebagai orang asing dalam keluarga
Yuichi Tanabe menyebabkan hubungannya
dengan Yuichi bersifat inses. Hubungan
tokoh perempuan Mikage dan tokoh laki-
laki Yuichi dapat diargumentasikan bersifat
inses sebagaimana dijelaskan Treat (1993:
369) relasi mereka “setengah saudara dan
setengah kekasih”.
Suatu waktu Yuichi berkata, “Kenapa ya,
makanan yang kumakan bersamamu
selalu enak?”
Aku tertawa, “karena nafsu makan dan
nafsu birahimu terpuaskan diwaktu yang
bersamaan bukan?”
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“Salah, salah, salah!” ia tertawa, “Pasti
karena kita anggota keluarga.”
(Yoshimoto, 1988: 135)
Dari ilustrasi terlihat narator
menggambarkan hubungan bersifat inses
melalui hasrat terhadap makanan yang
dikaitkan dengan hasrat terhadap seksual.
Di dalam Kitchen , penggambaran
manifestasi relasi seksual digantikan dengan
hasrat untuk makan. Dalam kutipan di atas,
pernyataan Mikage bahwa “nafsu makan
dan nafsu birahi terpuaskan” menunjukkan
kecenderungan inses dalam keluarga Eriko.
Sebagaimana dijelaskan Fuminobu (2005:
60), tidak terdapat penggambaran hasrat
seksual dalam karya Yoshimoto.
Penggambaran hasrat seksual digantikan
dengan hasrat terhadap kegiatan makan.
Dalam konteks kutipan tersebut, Mikage dan
Yuichi dapat dikatakan sedang melakukan
hubungan seksual yang bersifat inses dengan
kegiatan makan sebagai pengganti referensi
terhadap kegiatan seks. Dalam kerangka ini,
pemaknaan terhadap Kitchen “dapur”
bergeser dan menjadi “kamar tidur”. Hasil
analisis ini juga membuka pula ruang
argumentasi yang lain bahwa pembicaraan
dan aktivitas dapur dapat
merepresentasikan pembicaraan dan
aktivitas di tempat tidur.
Perlu ditekankan bahwa yang
dimaksud dalam tulisan ini dengan
hubungan bersifat inses bukanlah
sepenuhnya hubungan inses melainkan
hubungan yang bersifat atau memiliki gejala
kecenderungan seperti hubungan inses.
Selain itu, relasi heteroseksual antara
Yuichi dan Mikage menunjukkan resistensi
ganda dengan menampilkan tokoh laki-laki
Yuichi lebih muda dan feminin sedangkan
Mikage tokoh perempuan lebih tua dan
maskulin. Tokoh laki-laki ditampilkan
feminin, sedangkan tokoh perempuan
ditampilkan maskulin tidak ditampilkan
secara langsung. Tampilan identitas gender
tersebut disebabkan adanya perubahan
identitas gender yang disebabkan adanya
peraasaaan kehilangan akibat ditinggal mati
oleh kerabat dan terutama orang tua. Hal
ini terkait dengan melankolia Freud, objek
dicintai hilang melalui pemisahan, kematian,
atau pemecahan ikatan emosional. Butler
(2002: 73) mengutip Freud dan menjelaskan
bahwa pengalaman kehilangan orang yang
dicintai menyebabkan ego mencari subtitusi
melalui tindakan imitasi. Ego mengambil
atribut yang lain, yang dimasukkan ke
dalam struktur ego sebagai bentuk
pertahanan dalam tindakan imitasi. Seperti
dalam Kitchen kematian nenek Mikage dan
Eriko menyebabkan perubahan femininitas
tokoh perempuan Mikage.
Setengah tahun terakhir ini… sejak
wafatnya nenekku hingga Eriko…
Semua itu merasuk ke dalam hati dan
mengubah diriku. Aku merasa kini aku
telah sangat jauh dari sosok tuan putri
yang manja dan membosankan yang dulu
kulihat bayangannya di cermin.
(Yoshimoto, 1988: 118)
Perubahan femininitas tokoh Mikage,
yaitu tidak lagi melihat dirinya menjadi
sosok tuan putri yang manja dan
membosankan. Kematian Nenek Mikage
dan Eriko mensubtitusi perasaan kehilangan
atau ego Mikage pada bentuk femininitas
yang lain dan lebih mengarah pada bentuk
maskulinitas perempuan. Dalam narasi
diceritakan Mikage berusaha tumbuh
dewasa dengan mengabaikan tampilan
femininitasnya. Mikage berusaha tumbuh
dewasa dengan menjadi perempuan yang
mandiri dan rasionalis.  Maskulinitas Mikage
juga tidak lepas dari adanya penggambaran
tokoh laki-laki yang ditampilkan lebih
feminin dibandingkan tokoh Mikage
perempuan.
Salah satu tokoh dalam Kitchen yang
menunjukkan perubahan radikal
disebabkan oleh perasaan kehilangan
adalah tokoh Yuji. Maskulinitas tokoh laki-
laki Yuji berubah menjadi seorang
transgender bernama Eriko.
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“Meski aku laki-laki, aku menangis
terisak-isak dan memilih untuk tidak naik
taksi biarpun udara saat itu dingin sekali.
Waktu itulah pertama kalinya kupikir
aku tidak ingin menjadi laki-laki lagi….
Istri yang selama ini menjadi tempat
berbagi telah akrab dengan kematian,
dibandingkan aku maupun nanas itu.”
(Yoshimoto, 1988: 111)
Kutipan di atas juga menunjukkan
perasaan kehilangan Yuji, dia menyadari
bahwa istrinya akan meninggal sebentar
lagi. Keputusan untuk tidak menjadi laki-
laki adalah bentuk subtitusi dari perasaan
kehilangan. Hasrat yang ingin dipenuhi ini
disimbolkan dengan nanas. Nanas adalah
bentuk femininitas istri Yuji dalam narasi.
Nanas adalah buat tropis yang tidak berasal
dari Jepang dan tidak penanda maskulinitas
dan femininitas di Jepang. Akan tetapi di
dalam narasi, ketika kondisi istri Yuji
semakin sekarat dia masih dapat berusaha
memikirkan tanaman nanasnya. Ketika sang
istrilah yang lebih layak mendapatkan
perhatian karena kondisi kritisnya. Sang istri
malah masih sempat menunjukkan
femininitas yang tinggi. Kekaguman
terhadap femininitas sang istri sekaligus
perasaan kehilangan femininitas karena
kematian sang istri membuat Yuji
memutuskan berubah menjadi seorang
transgender sebagai bentuk imitasi dari
femininitas istrinya.
Bentuk lain dari kematian dalam
Kitchen ditampilkan dengan
menunjukkan adanya perubahan peran
anggota keluarga. Tokoh laki-laki Yuichi
anak dari tokoh Eriko menjadi piatu
disebabkan kematian ibunya semenjak
Yuichi masih kecil. Yuichi kemudian
dibesarkan oleh bapaknya yang
transgender.  Bapak Yuici yang
transgender tidak berperan menjadi
sosok bapak tetapi berperan menjadi
sosok Ibu.
“ibumu yang asli seperti apa?” (1988: 22).
Pertanyaan Mikage kepada Yuichi,
menunjukkan bahwa terdapat ibu yang
tidak asli, meski tetap disebutkan sebagai
ibu, yaitu Eriko bapak Yuichi yang
transgender. Sosok ibu transgender
menunjukkan peran bapak dan ibu adalah
ruang yang bertukar, berganti, dan tidak
tetap. Pengubahan peran anggota keluarga
menunjukkan bahwa bentuk keluarga
konvensional tidak menjadi bentuk yang
ajeg.  Dengan demikian kematian tidak
hanya menghilangkan matriks
heteroseksual tetapi juga membuka ruang
wacana penghadiran pertukaran peran
anggota keluarga. Pertukaran tersebut
bersifat queer karena sosok bapak kemudian
menjadi seorang transgender dan sekaligus
berperan sebagai sosok ibu.
Adapun novelet Moonlight Shadow sosok
bapak dihilangkan sama sekali, dianggap
seolah-olah peran orang tua tidak ada dalam
wacana narasi yang disajikan. Keluarga
tokoh utama Satsuki tidak menghadirkan
sosok bapak kecuali sosok ibu. Meski
demikian sosok ibu pun tidak signifikan
perannya di dalam narasi. Demikian pula
dengan Keluarga Shu, ketika Shu tokoh laki-
laki memutuskan berseragam kelasi atau
seragam sekolah untuk perempuan.
Keluarganya tidak memiliki kekuasaan
untuk melarang Shu berseragam kelasi
karena tidak sedikitpun ada keberatan
mereka yang dinarasikan. Penghilangan ini
dapat disikapi sebagai bentuk kematian
peran orang tua dalam narasi Yoshimoto.
Dalam kasus Shu penghilangan ini juga
menunjukkan usaha untuk menampilkan
identitas queer dan sekaligus menunjukkan
pemutusan sirkulasi matriks heteroseksual.
Penghilangan peran keluarga ini
membuka ruang narasi untuk
menghadirkan wacana baru yang bersifat
inses dan kecenderungan homoseksual
204
METASASTRA , Vol. 8 No. 2, Desember 2015: 193—210
perempuan. Sama halnya dalam Kitchen,
pada dasarnya tidak ada hubungan saudara
biologis antara Satsuki dan Shu. Suatu
kecelakaan menyebabkan pacar Satsuki
bernama Hitoshi meninggal, yang juga
merupakan kakak Shu. Dalam kecelakaan
tersebut Shu bahkan tidak hanya kehilangan
kakaknya Hitoshi tetapi juga pacarnya
bernama Yumiko. Di dalam narasi mereka
berempat diceritakan sering bersama
sehingga terjalin layaknya persaudaraan.
Seperti di dalam kutipan yang diutarakan
Shu  kepada Satsuki  yang  mengatakan
‘aku tetap saudaramu’ (Yoshimoto, 1988: 184).
Dalam konteks ini, hubungan pertemanan
tokoh Shu dan Satsuki mengarah pada
hubungan persaudaraan sebagaimana yang
telah disebutkan Strong (2002). Penggeseran
pemahaman sistem kekerabatan membuka
ruang agar orang asing dapat menjadi
anggota keluarga. Adapun kecenderungan
bersifat inses terdapat pada ujaran Shu
kepada Satsuki
                                    kecenderungan ‘aku
tak keberatan jika tidur di kasur yang sama’
(Yoshimoto, 1988: 184). Meski tidak
menarasikan hubungan seksual,tetapi
ujaran yang disampaikan Shu kepada
Mikage adalah bentuk kecenderungan yang
bersifat inses.
Pertemanan antara tokoh Satsuki dan
tokoh Urara dalam Moonlight Shadow juga
dapat disikapi sebagai pertemanan yang
bersifat inses, dan terutama menunjukkan
adanya kecenderungan homoseksualitas
perempuan. Penggambaran yang
menunjukkan hasrat pada sesama
perempuan melalui tokoh Aku Satsuki dan
Urara.
“Tapi aku sangat berterimakasih untuk
hari ini. Kau membuatku seperti kekasih
yang bahagia,” ujarku.
“Kalau begitu, aku akan menyampaikan
hal ini kepada ‘kekasihku.’ Pertama,




menampilkan kecenderungan yang bersifat
homoseksusalitas perempuan. Tokoh Satsuki
dan Urara digambarkan seperti sepasang
kekasih yang saling menyebut kekasih meski
sebetulnya relasi mereka adalah
pertemanan. Ini juga menunjukkan adanya
resistensi terhadapat relasi heteroseksual
karena menunjukkan bahwa perasaan
sebagai kekasih tidak hanya dapat hadir dari
hubungan laki-laki dan perempuan, tetapi
hubungan sesama perempuan dapat juga
menjadi pasangan yang berbahagia.  Selain
itu, relasi mereka dikukuhkan dengan
konstruksi narasi yang menampilkan tokoh
Urara dengan tampilan yang seperti meniru
tampilan laki-laki sehingga menampilkan
maskulinitas perempuan, sementara tokoh
Satsuki lebih ditampilkan feminin.
Maskulinitas yang dimiliki oleh Urara
berpengaruh terhadap tokoh Satsuki yang
feminin sehingga kemudian menghadirkan
kecenderungan bersifat homoseksualitas
perempuan. Sebagaimana kutipan tadi yang
menunjukkan tokoh Satsuki berterima kasih
pada bentuk tampilan maskulinitas Urara.
Adapun dalam Moonlight Shadow
ditunjukkan kematian dan perasaan
kehilangan berpengaruh dalam pemenuhan
atribusi yang mengarah pada perubahan
identitas gender yang ditampilkan oleh tokoh
laki-laki Shu dan tokoh perempuan Satsuki.
Tokoh perempuan Satsuki melakukan
pemenuhan atribut dengan sesuatu yang
bersifat maskulin, yaitu olahraga jogging.
Dianggap bersifat maskulin karena
dibandingkan dengan tokoh laki-laki Shu
yang memutuskan untuk berseragam kelasi
mengarah pada femininitas sebagai bentuk
pemenuhan atribut perasaan kehilangan.
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Sekarang aku mengerti. Seragam kelasi
yang Shu kenakan sama dengan lari pagi
yang kulakukan. Peranan kedua hal itu
sama persis. Karena tidak berubah
sederastis Shu, aku merasa bahwa lari
pagi yang kulakukan sudah cukup.
Sementara bagi Shu, dampak yang dia
inginkan agar bisa menata diri tidak
cukup hanya dengan lari pagi, jadi
sebagai variasi dia memilih untuk
mengenakan seragam kelasi.
…(Yoshimoto, 1988: 158)
pada kutipan tersebut terkait dengan
pemahaman Freud ketika membahas
tentang pemenuhan atribusi dari perasaan
kehilangan. Kutipan tersebut menjelaskan
bahwa pemenuhan atribut dari perasaan
kehilangan penting bagi tokoh dalam karya
Yoshimoto agar dapat menata diri mereka
kembali. Perihal menarik dari pemenuhan
atribut perasaan kehilangan dalam karya
Yoshimoto adalah kecenderungan untuk
memaskulinisasi tokoh perempuan,
sedangkan tokoh laki-laki difeminisasi.
Pilihan Yoshimoto dengan kecenderungan
tersebut menjelaskan keberpihakan
Yoshimoto terhadap identitas gender yang
queer dengan melakukan denaturalisasi
identitas gender.
Dalam Hardboiled, tokoh Aku
perempuan diceritakan yatim piatu
sehingga menunjukkan peran kematian
berpengaruh terhadap tokoh utama yang
berada di luar kontrol dan pengawasan
matriks heteroseksual. Kematian orang tua
menyebabkan tokoh Aku perempuan
berpindah ke rumah sahabat perempuannya
bernama Chizuru. Perpindahan ini
menunjukkan gejala yang sama seperti di
dalam Moonlight Shadow yang menunjukkan
hubungan pertemanan layaknya seperti
persaudaraan. Hubungan pertemanan ini
dalam perkembangannya menjadi
hubungan yang bersifat inses dan bahkan
dapat disebut sebagai hubungan
homoseksual perempuan.
Kematian dalam Hardboiled mengalami
tingkatan penafsiran yang lebih oleh
Yoshimoto. Jika kematian dalam Kitchen
lebih banyak menarasikan terbukanya
ruang bentuk keluarga non-konvensional,
disfungsi peran keluarga, perubahan
identitas gender, dan kehadiran bentuk
hubungan yang bersifat inses. Maka, dalam
Hardboiled tokoh yang dimatikan tidak
hanya orang tua, tetapi juga mematikan
pasangan yang bersifat inses atau pasangan
homoseksual tokoh Aku sehingga membuka
ruang untuk mempertanyakan
kecenderungan seksualnya.  Selain itu,
berbeda dengan tokoh-tokoh lain
Yoshimoto, tokoh Aku perempuan dalam
Hardboiled adalah perempuan yang
mandiri, tetapi disebabkan adanya kematian
kemandirian tersebut digoyahkan dengan
femininitas yang berlebihan dan cenderung
bersifat merusak dirinya sebagai perempuan.
Tokoh Aku dalam Hardboiled
mengalami melankolia perasaan kehilangan




Aku tidak dapat menangis. Bahkan
sekarang aku tidak pernah menangis
dengan baik.
Aku menyesali sampai sekarang. Tapi
aku terus meyakinkan diriku untuk
berhenti. Lagipula kami memang tidak
bisa melanjutkan lebih jauh lagi, aku tahu
itu. Dan kami sudah bersenang-senang,
sampai akhir. Aku mengulangi kata-kata
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ini, berulang-ulang seperti mantera.
(Yoshimoto, 2001: 64--65)
Kutipan ini menunjukkan penyesalan
dari tokoh Aku karena telah meninggalkan
rumah Chizuru yang merupakan pasangan
homoseksualnya. Dalam Hardboiled tokoh
Aku memiliki pandangan bahwa memiliki
rumah sendiri merupakan simbol
kedewasaan atau kemandiriaan. Karena itu,
Tokoh Aku memerlukan ruang rumah
sebagai tempat menghadirkan
kemandiriannya. Diceritakan tiga kali tokoh
Aku berpindah rumah, sehingga dapat
membentuk maskulinitas perempuannya.
Rumah pertama, ketika bapaknya
meninggal dan ibu tirinya menikah lagi,
tokoh Aku kabur dan berusaha untuk
mandiri. Kelurnya tokoh Aku dari rumah
pertama merupakan sikap pemutusan
terhadap keluarga konvensional. Rumah
kedua adalah rumah sahabatnya Chizuru
yang menawarinya tinggal bersama,
sehingga mereka memiliki pengalaman
homoseksual. Rumah kedua atau rumah
Chizuru bagi tokoh Aku berperan signifikan
karena dianggap sebagai ruang untuk
mendewasakan mentalnya yang masih
lemah. Rumah ketiga, adalah ketika tokoh
aku merasa cukup dewasa dan menyatakan
diri keluar dari rumah Chizuru agar dapat
hidup mandiri.  Setelah meninggalkan
rumah Chizuru suatu kecelakaan menimpa
Chizuru sehingga tokoh Aku menjadi
melankolis dan merasa bersalah. Melankolis
di dalam Hardboiled berbeda dengan Kitchen
dan Moonlight Shadow. Sikap melankolis
yang dialami tokoh Aku menjadikannya
melakukan pendakian dan mabuk-mabukan
seperti halnya tokoh Yuichi yang pergi ke
hotel dan tinggal menyendiri tanpa tujuan
dalam Kitchen. Tokoh aku kehilangan sikap
rasionalitasnya, meninggalkan rumah yang
menjadi tingkat kedewasaannya, dan
terpuruk pada sikap melankolis yang negatif.
Pada kutipan tersebut juga
memperlihatkan permasalahan tokoh Aku
yang tidak mengakui homoseksualitasnya
dengan pernyataanya “lagi pula kami tidak
bisa melanjutkan lebih jauh lagi”.
Pernyataan tersebut merupakan
kebimbangan dari tokoh Aku yang berusaha
meyakinkan dirinya bahwa hubungan
tersebut adalah perbuatan yang bukan
bagian dari dirinya. Tokoh Aku berusaha
berdamai dengan dirinya yang tidak hanya
telah meninggalkan rumah Chizuru, tetapi
juga perilaku seksualnya.  Dengan demikian
kematian dan perasaan kehilangan dalam
Hardboiled menjadi penghalang dan
penggangu bagi kemandirian perempuan.
Selain itu, kematian dan perasaan
kehilangan juga berperan untuk
mempertanyakan sekaligus meneguhkan
kecenderungan homoseksual tokoh Aku
perempuan.
Perihal berbeda dilakukan Yoshimoto
dalam narasi Hardboiled karena meski tokoh
orang tua telah dimatikan di dalam narasi,
perannya sebagai orang tua masih
diceritakan oleh Yoshimoto. Akan tetapi,
perannya tidak berperan signifikan
sebagaimana juga telah diutarakan Treat
sebelumnya jika peran orang tua
dihadirkan, tidak akan berfungsi dengan
baik. Tampilan sosok bapak dihadirkan
secara negatif dengan melakukan
perselingkuhan, mengabaikan keluarganya,
dan misoginis terhadap istrinya. Selain itu,
sosok ibupun dalam kutipan disebut sebagai
sosok yang licik karena membawa kabur
warisan.
Ayahku, melakukan hubungan gelap dan
tidak pernah pulang, hingga dia
meninggal dan diam-diam
meninggalkan warisan semua padaku.
Ibuku menginginkan sedikit dari yang
dia punya. Jadi, dia merencanakan hal
licik, dan akhirnya melakukan sesuatu
dengan stempel dan buku tabunganku.
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Aku menganggapnya Ibuku sendiri
karena dia yang membawaku, tapi dia
bukan ibu biologisku…. (Yoshimoto,
2001: 43--44)
Penggambaran sosok bapak yang
negatif menunjukkan usaha resistensi
terhadap peran bapak di dalam keluarga.
Selain itu, sikap bapak yang hanya
mewariskan warisan pada anak biologisnya
dan tidak mewariskan sedikitpun kepada
istri keduanya menunjukkan pola pikir yang
berusaha mengukuhkan maskulinitas
dominan. Anggapan sebagai kerabat melalui
pandangan sosok bapak dalam konteks
kutipan tersebut menunjukkan kerabat
biologis hubungan sedarah lebih penting
dibandingkan yang bukan hubungan
sedarah.   Pandangan inilah yang
diresistensi oleh Yoshimoto, penghadiran
sosok bapak pada kutipan tersebut dalam
kerangka narasi berusaha menunjukkan
objek yang diresistensi.
Pandangan sosok bapak yang
menekankan keluarga inti adalah bentuk
dari maskulinitas dominan ketika laki-laki
menggunakan bentuk keluarga untuk
menghadirkan dan menjaga kekuasaannya,
sebagaimana telah didefenisikan oleh
Halberstam (2002: 936) bahwa maskulinitas
dominan  hubungan antara laki-laki dan
kekuasaan yang tampaknya telah menjadi
alamiah. Kekuasaan yang dimaksudkan
Halberstam terkait dengan kekuasaan juga
mengacu pada legitimasi dan hak istimewa,
juga mengacu pada kekuasaan negara dan
distribusi kekayaan yang tidak merata.
Kemudian, kekuasaan meluas ke bentuk
patriarki dalam bentuk keluarga.  Hal ini
menjelaskan sikap bapak yang hanya
mewariskan warisannya kepada anaknya
dan tidak mewariskan apa-apa kepada istri
keduanya.
Seperti halnya dengan Hardboiled dalam
Hard Luck juga menghadirkan peran sosok
bapak, bahkan sosok bapak dalam Hard Luck
tidak dimatikan sama sekali. Akan tetapi
sosok bapak yang hadir diparodikan terkait
tindak kekerasan dan bahkan dilecehkan
seksualitasnya.
…”Ya, wanita muda, dan cantik sedang
mengistirahatkan kepalanya di
pangkuanmu, itu benar, tapi aku tak ingin
kau menjadi bersemangat dan bereaksi,
Ok?”
“Kenapa kau mengatakan lelucon vulgar
mengenai ayahmu sendiri?” Tanya
ayahku. (Yoshimoto, 2001: 133)
Latar kejadian ini terjadi ketika tokoh
Aku mengangkut barang menggunakan
mobil yang kecil. Tokoh Aku berada dalam
posisi tidak nyaman karena kepalanya harus
dipangku dalam pangkuan bapaknya yang
sedang menyetir. Kutipan di atas
merupakan parodi vulgar yang ditujukan
kepada sosok bapak.  Parodi ini, dapat
dibaca sebagai penolakan tahapan oedipal.
Sebagaimana Fuminobu (2005:70) menyebut
hilangnya sosok bapak disebut lack of oedi-
pal. Fuminobu menjelaskan sebab Yoshimoto
menghilangkan peran bapak dalam
noveletnya, karena menolak otoritas dari
sosok bapak yang terkait dengan
heteronormativitas dan maskulinitas
dominan yang terkait pula dengan
kekuasaan dan distribusi ekonomi. Selain itu,
sosok bapak juga terkait dengan tindak
kekerasan. Sosok bapak memukuli tunangan
Kuni dalam Hard Luck (2001: 55). Tindakan
kekerasan ini juga terkait dengan bentuk
maskulinitas dominan yang seringkali
digunakan sebagai bentuk penghukuman
dan pengukuhan heteronormatifitas.
Dalam Hard Luck kemandirian Tokoh
Aku perempuan terganggu oleh kondisi
koma adiknya yang bernama Kuni. Kondisi
koma ini menyebabkan dan memaksa tokoh
Aku perempuan untuk menunda
keberangkatannya ke Italia untuk
melanjutkan kuliah pascasarjana. Hal ini
menjadi gejala yang sama dalam Hardboiled
ketika kematian dan perasaan kehilangan
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menjadi penghambat untuk kemandirian
perempuan.
Aku telah meninggalkan rumah dan
tinggal sendiri, dan sekarang aku masuk
pascasarjana mempelajari sastra Italia.
Selama beberapa minggu aku tiba-tiba
mulai banyak kerja paruh waktu, karena
aku menyadari, setelah adikku masuk
rumah sakit dan kemungkinan bahwa dia
akan berakhir menjadi tanaman
meningkat. Aku menyadari mungkin aku
tidak akan bisa lagi bergantung pada or-
ang tuaku mengenai uang. Aku juga
butuh cara untuk mengalihkan
perhatianku. Hari-hariku berlalu dalam
lingkaran perjalanan ke rumah sakit,
waktu yang kuhabiskan dengan adikku,
semua pekerjaan malam di bar, pergi ke
sekolah, tidur siang, … dan aku hampir
tak punya waktu untuk makan.
Akhirnya, aku menyadari bahwa hal
yang perlu kulakukan hanyalah
mengganti rutinitas harian
mengakumulasikan jumlah uang yang
banyak. Ini mulai terlihat bahwa seakan-
akan aku mungkin saja bisa menabung
cukup untuk membiayai sekolahku di
italia (Yoshimoto, 2001: 102)
Pernyataan “aku juga butuh cara untuk
mengalihkan perhatianku” menunjukkan
bahwa kondisi koma Kuni (adik tokoh Aku)
menyebabkan tokoh Aku memerlukan
subtitusi perasaan kehilangan. Subtitusi
dilakukan dengan mengalihkan
perasaannya pada pekerjaan paruh waktu,
dan rutinitas yang lain agar dapat
menyibukkan dirinya. Terkesan bahwa
rutinitas padat tersebut bersifat menyiksa
dirinya sebagaimana diutarakan “aku
hampir tidak punya waktu untuk makan”.
Rutinitas dari perasaan kehilangan tersebut
pada mulanya menghambat persiapannya
untuk melanjutkan kuliah pascasarjana.
Akan tetapi, dari subtitusi tersebut tokoh
Aku kemudian menyadari bahwa sebagai
perempuan dirinya tidak harus lagi
bergantung pada orang tua dan uang hasil
pekerjaan paruh waktunya akan
dipergunakan untuk membiayai kuliah
pascasarjananya.
Dengan demikian, kemandirian
perempuan di dalam Hard Luck adalah
kemandirian untuk tidak hanya untuk
hidup sendiri sebagai perempuan mandiri,
tetapi juga kemandirian untuk
mendapatkan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi. Kondisi adiknya yang koma
menghambat kepergiannya untuk
melanjutkan kuliah tersebut di satu sisi
berdampak negatif, tetapi di sisi lain
berdampak positif. Kematian saudari dan
tidak mematikan di dalam Hardboiled terkait
dengan adanya relasi bersifat inses antara
tokoh Aku dan Adiknya Kuni. Kematian ini
berfungsi menunjukkan perasaan dan
kenangan yang menunjukkan adanya
pengalaman sesama perempuan dan
kecenderungan menarasikan bentuk
hubungan bersifat inses oleh Yoshimoto.
4. Simpulan
Yoshimoto merujuk pada budaya
populer shojo untuk menghasilkan
noveletnya yang merupakan perubahan
bentuk dari gambar ke tulisan. Perubahan
bentuk ini tidak menghilangkan shojo
sebagai budaya populer yang terkait dengan
identitas queer. Karena itu, salah satu cara
Yoshimoto untuk mempertahankan
identitas queer dalam noveletnya, yaitu
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menghadirkan kematian dan perasaan
kehilangan di awal narasi. Kematian dan
perasaan kehilangan di awal narasi ini
berfungsi untuk menghilangkan peran or-
ang tua sebagai bagian dari matriks
heteroseksual dan maskulinitas dominan.
Jikapun tokoh yang berperan sebagai orang
tua hadir seperti dalam Hardboiled dan Hard
Luck, perannya ditampilkan tidak berfungsi
dengan baik, bahkan cenderung dilecehkan
dan diparodikan. Hal itu terkait kematian
narasi orang tua dalam novelet Yoshimoto.
Kematian dan perasaan kehilangan dalam
perkembangan narasi juga berperan
memaksa tokohnya untuk berpindah ke
keluarga yang lain sehingga menunjukkan
bahwa orang asing dapat diterima sebagai
anggota keluarga. Yoshimoto bahkan
menunjukkan bahwa persahabatan dapat
menjadi bersifat seperti kekeluargaan. Usaha
Yoshimoto ini sebagai bentuk usaha
dekonstruksi terhadap bentuk keluarga
konvensional.
Diterimanya orang asing dan
persahabatan layaknya keluarga
menunjukkan hadirnya kecenderungan
bersifat inses baik itu heteroseksual dan
homoseksual. Perlu digarisbawahi bahwa
tulisan ini tidak menyebutkan hubungan
inses melainkan hubungan yang bersifat
inses. Kematian dan perasaan kehilangan
juga membuka probabilitas ketika salah satu
anggota keluarga dapat berubah peran dari
seorang bapak menjadi seorang ibu,
sebagaimana yang ditampilkan Eriko.
Perubahan peran  ini juga menunjukkan
perubahan seks dan identitas gender sebagai
bentuk performativitas identitas gender.
Yoshimoto menyadari, kematian dan
kehilangan memerlukan pemenuhan
atribut, sehingga tokoh-tokohnya dengan
tujuan tertentu dikonstruksi untuk
melakukan pemenuhan atribut yang
mengarah pada identitas yang queer. Jika
laki-laki akan ditampilkan lebih feminin
sedangkan tokoh perempuan ditampilkan
lebih maskulin.  Dengan demikian, kematian
berpengaruh untuk membuka kemungkinan
untuk menghadirkan identitas queer
sebagaimana diidentifikasi dalam Kitchen
dan Moonlight Shadow . Adapun dalam
Hardboiled dan Hard Luck, dihadirkan
perempuan-perempuan yang telah mandiri.
Akan tetapi, pertemuannya dengan
kematian dan perasaan kehilangan telah
menggoyahkan kemandiriannya yang telah
dicapai. Kemudian, di akhir narasi, tokoh
perempuan menemukan kembali
kemandiriannya sehingga kematian dan
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